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ABSTRAK 

 

Intan Sari Nur Ihcwani. (21043041/2021) Pengaruh Financial Target, 

Financial Distress dan Kualitas Audit Terhadap Fraudulent 

Financial Statement (Studi Empiris pada Perusahaan BUMN yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2023). 

Pembimbing : Prof. Dr. Efrizal Syofyan, SE, M.Si, Ak, CA 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh financial target, 

financial distress, dan kualitas audit terhadap fraudulent financial statement. 

Penelitian ini merupakan penelitian kausalitas dengan pendekatan kuantitatif. 

Objek penelitian ini adalah perusahaan BUMN yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2020-2023. Penelitian ini menggunakan purposive sampling, 

terdapat 24 perusahaan selama 4 tahun periode dan menghasilkan 96 data 

pengamatan. Dalam melakukan uji hipotesis, penelitian ini menggunakan analisis 

regresi logistik dengan menggunakan software SPSS versi 30. Temuan penelitian 

ini menunjukkan bahwa financial target dan financial distress tidak berpengaruh 

terhadap fraudulent financial statement, sedangkan kualitas audit berpengaruh 

signifikan negatif terhadap fraudulent financial statement.  

Kata Kunci : financial target, financial distress, kualitas audit, fraudulent 

financial statement 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam konteks globalisasi yang ditandai oleh kemajuan teknologi dan 

kompleksitas ekonomi yang semakin meningkat, keandalan laporan keuangan 

menjadi aspek yang sangat krusial bagi perusahaan. Laporan keuangan 

merupakan dokumen yang mencerminkan hasil dari  proses akuntansi dan 

digunakan sebagai sarana komunikasi bagi pihak-pihak yang berkepentingan 

dengan informasi keuangan atau kegiatan perusahaan. Menurut Munawir (1991: 

2), laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang 

dapat dimanfaatkan untuk menyampaikan data keuangan atau aktivitas suatu 

perusahaan. 

 Ikatan Akuntansi Indonesia dalam Pernyataan Standar Akuntansi 

Keuangan No. 1 Tahun 2009 menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan 

adalah untuk menyediakan informasi mengenai posisi keuangan, kinerja, dan 

arus kas suatu entitas yang berguna bagi pengguna laporan dalam mengambil 

keputusan ekonomi. Seperti yang dijelaskan oleh Garrison et al. (2018), laporan 

keuangan berfungsi sebagai sarana komunikasi yang menyampaikan informasi 

finansial kepada pihak eksternal perusahaan untuk mengevaluasi kinerja dan 

posisi keuangannya. Oleh karena itu, perusahaan diharuskan untuk menyajikan 

informasi yang akurat, relevan, dan tidak menimbulkan kecurangan agar dapat 

memberikan manfaat yang maksimal (Yendrawati et al., 2019) 
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Laporan yang akurat, relevan, dan bebas dari kecurangan sangat berguna 

bagi pengguna laporan keuangan dalam mengambil keputusan. Ketika 

perusahaan publik menerbitkan laporan keuangan, mereka sebenarnya berupaya 

untuk menunjukkan kondisi perusahaan dalam keadaan yang baik, agar 

pengguna laporan tersebut menilai kinerja manajemen selama periode itu 

dengan positif (Fatmawati E & Purnama R, 2017). Namun, laporan tersebut 

juga rentan terhadap penipuan yang dapat merugikan banyak pihak. Agar dapat 

mencegah kerugian bagi semua pihak dan memungkinkan pengguna untuk 

mengambil keputusan yang tepat, informasi yang disajikan dalam laporan 

keuangan harus mencerminkan kenyataan dan tidak boleh dimanipulasi (Octani 

et al., 2022) 

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) adalah organisasi 

yang melakukan survei dan penelitian mengenai kasus penipuan di berbagai 

negara, yang anggotanya terdiri dari auditor berpengalaman dengan kualifikasi 

khusus. Dalam laporan terbaru ACFE (2024), diidentifikasi berbagai faktor dan 

dampak negatif dari penipuan di lingkungan kerja. Laporan ini menganalisis 

1.921 kasus penipuan yang diselidiki antara Januari dan September 2023, pasca-

pandemi Covid-19, dari 138 negara, yang mengakibatkan kerugian lebih dari 

$3,1 miliar. Berdasarkan studi tersebut, Certified Fraud Examiners (CFE) 

memperkirakan bahwa organisasi kehilangan sekitar 5% dari pendapatan 

mereka setiap tahun akibat penipuan, dengan kerugian rata-rata per kasus 

mencapai $1,7 juta.  
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Laporan keuangan sering kali menjadi target manipulasi, yang 

mengarah pada fenomena fraudulent financial statements atau laporan 

keuangan yang menyesatkan. Fraud atau kecurangan secara umum 

didefinisikan sebagai tindakan yang dilakukan dengan sengaja untuk 

mendapatkan keuntungan material maupun non-material. Menurut Association 

of Certified Fraud Examiners (1998) dalam Ernts dan Young LPP (2009), fraud 

adalah kesalahan yang dilakukan oleh individu atau entitas yang menyadari 

bahwa akibat dari kesalahan tersebut dapat merugikan individu, perusahaan, 

atau pihak lainnya dengan merekayasa nilai-nilai material dalam laporan 

tersebut. 

Menurut The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 

manipulasi laporan keuangan termasuk dalam salah satu dari tiga jenis fraud, 

yaitu fraudulent financial statements. Jenis fraud ini merupakan yang paling 

umum ketiga setelah penggelapan aset (Asset Misappropriation) yang mencapai 

89% dan korupsi sebesar 48%, sedangkan fraudulent financial statements hanya 

sebesar 5%. Meskipun persentase fraudulent financial statements lebih kecil 

dibandingkan dengan jenis fraud lainnya, kerugian yang ditimbulkan dapat 

mencapai median sebesar $7,66 juta.  

Fenomena ini dapat merusak integritas perusahaan dan menyebabkan 

kerugian signifikan bagi para investor. Sebagaimana dinyatakan oleh 

Sawangarreerak & Thanathamathee, (2021), fraudulent financial statements 

sering kali disebabkan oleh kombinasi berbagai faktor, termasuk tekanan untuk 
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mencapai target kinerja dan adanya kesempatan dalam sistem pengendalian 

internal yang lemah. 

Kasus kecurangan dalam laporan keuangan telah terjadi di berbagai 

perusahaan di seluruh dunia, termasuk di Indonesia. Beberapa contoh kasus 

kecurangan di perusahaan besar internasional mencakup Enron Corporation, 

Worldcom, dan salah satu contoh dari negara tetangga, Thailand, melibatkan 

Picnic Corporation dan Singha Paratech, yang menunjukkan bahwa perusahaan-

perusahaan tersebut terlibat dalam praktik manipulasi laporan keuangan dengan 

melaporkan pendapatan yang tidak akurat (Sawangarreerak & Thanathamathee, 

2021). 

Kasus penyimpangan akuntansi juga terjadi di Indonesia. Fenomena ini 

semakin mendapat perhatian seiring dengan meningkatnya kasus fraud di 

perusahaan, terutama yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), termasuk 

Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Fraudulent financial statements atau 

kecurangan dalam pelaporan keuangan ini memiliki dampak serius, tidak hanya 

terhadap reputasi perusahaan, tetapi juga terhadap kepercayaan investor dan 

stabilitas pasar modal secara keseluruhan.  

Di sektor BUMN, tekanan untuk memenuhi target yang sering kali 

berorientasi pada kepentingan pemerintah dan publik menciptakan situasi yang 

rentan terhadap kecurangan. BUMN yang memiliki dampak signifikan dalam 

perekonomian nasional sering kali dihadapkan pada ekspektasi tinggi, baik 

dalam hal laba maupun kontribusi sosial. Keadaan ini membuat perusahaan-
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perusahaan tersebut mudah terpapar berbagai jenis kecurangan, mulai dari 

manipulasi laporan keuangan, penggelapan aset, hingga praktik korupsi. Dalam 

konteks kecurangan di BUMN, perusahaan milik negara menghadapi tantangan 

unik, yaitu adanya konflik kepentingan antara kepentingan politik, kepentingan 

publik, dan tujuan bisnis, yang dapat membuka peluang bagi individu di dalam 

perusahaan untuk memanipulasi data keuangan demi mencapai target yang 

diinginkan.  

Indonesia telah mengalami beberapa kasus kecurangan yang melibatkan 

perusahaan-perusahaan besar, seperti Indofarma, Waskita Karya dan Wijaya 

Karya. Ketiga perusahaan ini adalah perusahaan BUMN di Indonesia, namun 

baru-baru ini terungkap adanya praktik penipuan dalam laporan keuangan 

mereka. Berdasarkan laporan dari Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) yang 

diterbitkan di web BPK RI pada 20 Mei 2024, PT Indofarma Tbk, perusahaan 

farmasi milik negara, terlibat dalam kasus kecurangan laporan keuangan yang 

signifikan.  

Kecurangan tersebut terungkap berdasarkan temuan Badan Pemeriksa 

Keuangan (BPK), terdapat manipulasi laporan keuangan yang merugikan 

negara hingga Rp371,83 miliar. Penyimpangan ini meliputi penggelembungan 

persediaan, rekayasa transaksi, dan pencatatan fiktif, yang menyebabkan 

laporan keuangan perusahaan tidak mencerminkan kondisi keuangan yang 

sebenarnya.  
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Masih di tahun yang sama berdasarkan laporan dari “The Dangers of 

Manipulation of SOE Financial Statement” (tempo.co 2024) manipulasi 

laporan keuangan oleh Waskita Karya dan Wijaya Karya terungkap setelah 

bank menemukan kesalahan dalam tagihan saat melakukan restrukturisasi 

kredit. Waskita dan WIKA menerapkan strategi manipulasi dengan 

menghilangkan tagihan dari vendor sejak tahun 2016 untuk mengubah 

pencatatan keuangan. Dengan cara ini, mereka berhasil mengurangi utang dan 

memperbaiki citra kondisi keuangan perusahaan, meskipun sebenarnya 

menghadapi masalah keuangan yang serius.  

Laporan keuangan Waskita dan WIKA tidak mencerminkan kondisi 

sebenarnya, mereka menunjukkan keuntungan selama beberapa tahun, padahal 

arus kas perusahaan tidak pernah positif. Pada tahun 2020, WIKA melaporkan 

laba bersih sebesar Rp 322 miliar, yang kemudian turun menjadi Rp 214 miliar 

pada periode berikutnya, dan mencapai Rp 12,5 miliar pada tahun 2022. 

Sementara itu, Waskita mencatatkan perubahan signifikan dalam kerugian 

bersih, dari Rp 9,28 triliun pada tahun 2020 menjadi Rp 1,67 triliun pada tahun 

2022. 

Kasus manipulasi laporan keuangan di perusahaan BUMN di Indonesia 

menunjukkan pentingnya transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

perusahaan yang sebagian besar modalnya dimiliki oleh negara. Perbedaan ini 

menunjukkan adanya praktik manipulasi yang jelas, termasuk melebih-lebihkan 

inventaris dan penjualan, yang bertujuan untuk menciptakan citra positif bagi 

perusahaan di mata investor dan publik.  
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Dalam menjelaskan fenomena kecurangan laporan keuangan, penelitian 

ini mengacu pada teori agensi (agency theory) yang dikemukakan oleh Jensen 

dan Meckling (1976). Teori ini menggambarkan hubungan antara prinsipal 

(pemilik perusahaan) dan agen (manajemen) di mana masing-masing pihak 

memiliki kepentingan yang berbeda. Dalam praktiknya, manajer sebagai agen 

memiliki informasi lebih mengenai kondisi perusahaan dibandingkan pemilik 

(prinsipal), sehingga menciptakan asimetri informasi. Ketika manajer merasa 

tekanan untuk memenuhi target tertentu atau mempertahankan reputasi di 

hadapan pemilik dan pemangku kepentingan lainnya, mereka mungkin 

terdorong untuk melakukan manipulasi dalam laporan keuangan. 

Dengan mendeteksi kecurangan, tindakan kecurangan dapat 

diminimalkan dan dicegah (Elisabeth M & Wesly, 2020). Untuk menghentikan 

perkembangan kecurangan, penting untuk mendeteksi faktor-faktor yang 

mendorong individu untuk melakukan kecurangan, sehingga masalah tersebut 

tidak semakin meluas. Teori fraud pertama kali dikemukakan oleh Cressey 

(1953) melalui fraud triangle, yang terdiri dari tekanan, kesempatan, dan 

rasionalisasi. Dalam konteks laporan keuangan, tekanan dapat berupa tuntutan 

pencapaian laba atau kondisi keuangan yang memburuk, kesempatan muncul 

ketika pengawasan tidak efektif, termasuk dari auditor eksternal, dan 

rasionalisasi terjadi ketika pelaku membenarkan tindakannya dengan alasan-

alasan tertentu. 

Penelitian ini menggunakan variabel independen untuk mengukur 

kecurangan laporan keuangan, yaitu: pertama financial target untuk melihat 
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manajemen dalam mencapai target laba. Jika target tersebut sulit dicapai, 

manajemen dapat tergoda untuk melakukan earnings management atau bahkan 

kecurangan dalam penyajian laporan keuangan guna mempertahankan citra 

perusahaan di mata publik dan regulator. Hal tersebut sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Indarti et al., (2022) yang menunjukkan variabel financial 

target berkaitan dengan tekanan (pressure) yang berpengaruh pada fraudulent 

financial statement. Namun, berbeda dengan hasil penelitian Khamainy et al., 

(2022) yang menjelaskan bahwa financial target tidak berpengaruh terhadap 

fraudulent financial statement. 

Kedua, financial distress diartikan sebagai kesulitan likuiditas atau 

rasio keuangan yang memburuk. Kondisi ini sering kali menjadi pemicu bagi 

manajemen untuk melakukan manipulasi laporan keuangan guna 

menyembunyikan kinerja perusahaan yang sebenarnya dan mempertahankan 

kepercayaan pemegang saham serta investor. Pada penelitian Nurdiana & 

Khusnah (2023) dan Pratama & Puspitasari (2022) menunjukan bahwa variabel 

financial distress berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. 

Variabel ketiga kualitas audit berhubungan dengan kesempatan 

(opportunity), dimana perusahaan yang diaudit oleh auditor berkualitas tinggi 

(Big Four) cenderung lebih ketat dalam mendeteksi praktik manipulasi laporan 

keuangan dan memberikan opini yang lebih akurat mengenai kewajaran 

penyajian laporan keuangan perusahaan. Dijelaskan pada penelitian yang 

dilakukan oleh Indarti et al., (2022) bahwa kualitas audit tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan laporan keuangan. Sedangkan hasil yang berbeda 
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ditunjukkan oleh Setya Nugroho & Sri Handayani (2022) bahwa kualitas audit 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Penelitian ini menerapkan metode Beneish M-Score, sebagai alat yang 

efektif untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan di negara berkembang. 

Beneish (1999) mengembangkan model ini berdasarkan standar dan kebijakan 

akuntansi yang berlaku di Amerika Serikat pada tahun 1999, dengan 

memanfaatkan delapan rasio untuk mendeteksi apakah perusahaan telah 

melakukan manipulasi pada laporan keuangannya untuk memperoleh 

keuntungan. 

Penelitian oleh Khaimany et al., (2022) yang menjadi acuan dalam 

penelitian ini membahas faktor-faktor yang mempengaruhi fraudulent financial 

statement pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 

2015-2019. Kemudian, penelitian sebelumnya yang menjadi acuan penulis 

adalah penelitian Indarti et al., (2022) yang membahas pengaruh financial 

target dan kualitas audit terhadap fraudulent financial statement pada 

perusahaan perbankan di BEI periode 2019-2020. Lalu, penelitian Nurdiana & 

Khusnah (2023) yang membahas pengaruh financial distress terhadap 

kecurangan laporan keuangan pada perusahaan yang dikeluarkan dari indeks 

Pefindo25 BEI tahun 2015-2020.  

Berdasarkan berbagai penelitian terdahulu yang telah dilakukan oleh 

Indarti et al. (2022), Khamainy et al. (2022), dan Nurdiana & Khusnah (2023), 

masih terdapat hasil yang inkonsisten terkait pengaruh financial target, 



10 

 

 

 

financial distress, dan kualitas audit terhadap fraudulent financial statement. 

Selain itu, sebagian besar penelitian sebelumnya dilakukan pada perusahaan 

bukan BUMN. Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut dengan 

menggabungkan ketiga variabel independen tersebut dan mengaplikasikan 

model Beneish M-Score dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan pada 

perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2020–2023. Pendekatan ini 

belum banyak dijumpai dalam penelitian sebelumnya dan diharapkan 

memberikan kontribusi empiris yang lebih komprehensif. 

Penelitian ini berfokus pada perusahaan Badan Usaha Milik Negara 

(BUMN) karena BUMN memiliki peran krusial dalam perekonomian nasional 

namun terdapat beberapa skandal keuangan yang menjadi bukti bahwa asimetri 

informasi dan lemahnya pengawasan dapat meningkatkan peluang terjadinya 

manipulasi laporan keuangan. Studi yang dilakukan oleh ACFE (2022) juga 

mengungkapkan bahwa perusahaan yang dimiliki oleh pemerintah memiliki 

tingkat risiko yang lebih tinggi terhadap praktik korupsi dan manipulasi 

keuangan, terutama jika mekanisme pengawasan terhadap manajemen tidak 

berjalan secara efektif. Oleh karena itu, penelitian ini akan menganalisis 

bagaimana “Pengaruh Financial Target, Financial Distress, dan Kualitas 

Audit Terhadap Fraudulent Financial Statement pada Perusahaan BUMN 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2023”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, masalah penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Apakah financial target berpengaruh terhadap fraudulent financial 

statement pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2020-

2023? 

2. Apakah financial distress berpengaruh terhadap fraudulent financial 

statement pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2020-

2023? 

3. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap fraudulent financial 

statement pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2020-

2023? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian yang ingin dicapai berdasarkan rumusan masaah di atas 

adalah:  

1. Untuk mengetahui pengaruh financial target terhadap fraudulent 

financial statement pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 

2020-2023. 

2. Untuk mengetahui pengaruh financial distress terhadap fraudulent 

financial statement pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 

2020-2023. 

3. Untuk mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap fraudulent financial 

statement pada perusahaan BUMN yang terdaftar di BEI tahun 2020-

2023. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Bagi penulis, bermanfaat sebagai sarana meningkatkan pengetahuan 

dalam bidang fraudulent financial statement. 

b. Bagi akademisi, penelitian ini dapat dijadikan sebagai dokumentasi 

ilmiah untuk menjadi acuan penelitian berikutnya. Penelitian ini 

diharapkan turut menambah literatur studi dan memberikan informasi 

dalam pengembangan pengetahuan yang berkaitan dengan penelitian 

ini. 

c. Bagi perusahaan, diharapkan dapat menjadi dasar pengambilan 

keputusan serta memberikan informasi dalam menetapkan strategi 

perusahaan kedepannya. 

d. Bagi stakeholder/investor, hasil dari penelitian ini dapat dijadikan 

sumber informasi tambahan dan pertimbangan untuk pengambilan 

keputusan pada perusahaan. 

e. Bagi pemerintah, diharapkan dapat menjadi masukan dalam penetapan 

kebijakan mengenai pengungkapan fraudulent financial statement. 

Sebagai regulator pemerintah dapat menjadikan penelitian ini sebagai 

referensi dalam menyiapkan hal-hal baik demi terselenggaranya dan 

berkembangnya perusahaan-perusahaan terutama sektor BUMN di 

Indonesia. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Financial Target, 

Financial Distress, dan Kualitas Audit terhadap Fraudulent Financial 

Statement pada Perusahaan BUMN yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2020–2023, maka dapat disimpulkan hal-hal berikut: 

1. Financial target tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial statement. 

Hal ini menunjukkan bahwa tekanan pencapaian target keuangan, yang 

diukur dengan rasio Return on Assets (ROA), tidak menjadi faktor utama 

yang mendorong perusahaan BUMN melakukan manipulasi laporan 

keuangan selama periode penelitian.  

2. Financial distress juga tidak berpengaruh terhadap fraudulent financial 

statement. Meskipun perusahaan dalam kondisi kesulitan keuangan 

berdasarkan hasil pengukuran zmijewski model, tidak serta-merta 

mendorong manajemen untuk melakukan kecurangan.  

3. Kualitas audit berpengaruh negatif terhadap fraudulent financial statement. 

Artinya, semakin tinggi kualitas audit yang dimiliki suatu perusahaan, 

semakin kecil kemungkinan terjadinya manipulasi laporan keuangan. 

Temuan ini memperkuat pentingnya peran auditor independen dalam 

mencegah fraud. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Mengacu pada temuan penelitian ini, bahwa kualitas audit berpengaruh 

terhadap fraudulent financial statement. Bagi perusahaan dan auditor 

eksternal, penting untuk terus meningkatkan kualitas dan independensi 

audit, karena terbukti memiliki pengaruh dalam mencegah potensi 

terjadinya kecurangan dalam laporan keuangan. 

2. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk menambah variabel lain yang 

lebih kompleks dan relevan dengan konteks BUMN, seperti struktur 

kepemilikan dan atau kualitas tata kelola perusahaan (GCG). Variabel-

variabel tersebut dapat memperkaya model dan memberikan pemahaman 

yang lebih mendalam mengenai determinan kecurangan laporan keuangan.  

3. Penelitian selanjutnya, diharapkan dapat memperluas sampel, tidak hanya 

terbatas pada perusahaan BUMN tetapi juga mencakup sektor swasta, 

manufaktur, keuangan, dan lainnya agar model dapat menangkap pengaruh 

secara lebih menyeluruh dan signifikan. Selain itu, memperpanjang periode 

observasi dapat membantu mendeteksi pola jangka panjang dan efek 

dinamis antar variabel.  
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